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ANALISIS STASIONERI DAN KOINTEGRASI
PERMINTAAN UANG

The Stationery Analysis and Cointegration Demand for Money)

N Hasdi Aimon ”
ABSTRACT

words © Stasionary, cointegration
88y = the test stationery of variable and cointegration among variables in the
® fanction of demand for money. The stationery test worked with “Unit roof”
sgmented Dickey Fuller (ADF). The cointegration test worked with Augmented
__ dan Cointegration Regression Durbin Watson (CRDW). The study
(#as almost the variables were non-stationery in level form, but in defference
! pery. This case showed the variables have “random wolk” charactanstic.
i 1o regress before the cointegration testing, it would make unreal
ton. So the value of t-test and F-test statistics could not explain
> of variables. The other findings of cointegration showed the unreal
regression in linear function and log function for M1 in level form. The
and sion in linear function and log function for M1 in defference
of 1 dent variables have long term stable relationship with
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PENDAHULUAN

e

atas fungsi permintaan uang merupakan sesuatu hal yang sering
m bidang makro ekonomi. Akan tetapi terdapatnya silang
E P ahli ekonomi tentang faktor-faktor yang mempengaruhi
s wang oleh masyarakat. Sehingga hal ini sering menjadi penyebab
dafian utama dalam penentuan model teori permintaan uang,

leon Keynes menyatakan bahwa permintaan uang berdasarkan prilaku
t menunjukkan bahwa permintaan uang mempunyai kaitan erat
1‘ kat pendapatan atau kekayaan dan tingkat bunga. Sehingga fungsi
m wang ril berdasarkan teori Keynes tersebut dapat ditulis:

M1P)* = f(¥,r)
pgss ini adalah permintaan keseimbangan uang riil (M/P) dimana M
mominal dan P adalah tingkat harga mempunyai fungsi terhadap

atan (Y) dan tingkat bunga (r).

e, S M. adalah Staf Pengsiar Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Padang.
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Pendekatan Cambridge menekankan pada prilaku individu dalam
berbagai keputusan untuk mengalokasikan kekayaan kedalam berbagai bentuk
aktiva yang salah satunya adalah uvang. Dengan kata lain masyarakat bersedia
memegang uang karena memberikan keuntungan dan manfaat dalam transaksi
serta mudah diterima oleh semua orang. Disisi lain apabila masyarakat
memegang uang berarti dia bersedia menghadapi resiko “gpportunity cost’ karena
tidak meujudkan dalam bentuk kekayaan atau akitva lain yang memberi
manfaat (Insukindro, 1993).

Fisher mengemukakan, apabila variabel-variabel lain tetap (ceteris
paribus) maka permintaan uang nominal merupakan proporsi dari pendapatan
nominal. Dalam bentuk persamaan dapat ditulis;

M° = kPy

dimana P adalah tingkat harga, y pendapatan riil dan k adalah rasio permintaan
uang masyarakat terhadap pendapatan masyarakat.

Pendekatan Cambridge ada kemungkinan bahwa ceteris paribus
tersebut diabaikan. Pengabaian ceteris paribus ini memungkinkan suku bunga
berubah, sehinga k juga akan berubah dan demikian juga dengan permintaan
uang.

Berdasarkan pendekatan Keynesian dan Cambridge, hubungan antara
permintaan uang riil dan tingkat pendapatan atau kekayaan adalah positif.
Sementara hubungan antara permintaan uang riil dan tingkat bunga atau intlasi
adalah negatif. Sebaliknya tingkat bunga sekaligus sebagai cosz bagi pemegang
uang, penambahan atau peningkatan nilai tingkat bunga akan mengurangi
permintaan uang.

Namun demikian kajian tentang fungsi permintaan uang bukan hanya
menguji faktor yang mempengaruhi permintaan uang saja, tetapi juga menguiji
beberapa permasalahan lain yang ditimbulkan oleh karakteristik data dari
variabel dan kesesuaian model fungsi permintaan uang itu sendiri. Dengan kata
lain bahwa model yang dikemukakan oleh berbagai teori dari ahli ekonon
seperti; model Keynes, model Klasik, dan model Moneteris tidak sertamert:
dapat digunakan.

Karakteristik data time series yang tidak stasionari terhadap variabel
variabel tertentu, menyebabkan model dari para ahli ekonomi yang digunaka
akan dapat berkembang sesuai dengan karakteristik data tersebut. Sehingga d
data dapat membentuk model yang lebih realiable.
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METODE PENELITIAN

Uit root (Unit root Test)

Pengujian ini berawal dari uji unit root dimana setiap variabel yang dikaji,
SeDeradaan  stasionarinya  atau  tidak. Kebanyakan penelitian
smsikan bahwa data time series adalah stasionari waktu diestimasi
es). Hal ini merupakan asumsi klasik dalam meregres data Lme series agar
egres. Akan tetapi asumsi ini akan menimbulkan masalah yaitu akan
Batkan terjadinya korelasi palsu (unreal correlation), sekiranya asumsi
#=pat atau dengan kata lain variabel yang dikaji adalah tidak stasionari

wati, (1995) mengemukakan bahwa uji wzit roor dimulai dengan
maan berikut:

pY,, +u, (1)

£ P = 1 maka variabel stokastik Y, mempunyai “urit mof’. Dalam
Bk data fime series yang mempunyai unit root dikenal dengan istilah
semes “random wolk” atau time series yang tidak stasionari. Sebaliknya
L maka variabel stokastik Y, adalah stasionari. Sehubungan dengan itu
= data time series sudah cukup untuk mengatasi korelasi palsu.
samaan (1) di atas boleh juga ditulis dalam bentuk persamaan

s =-DY, +u, atau

=, +u, )

= p-1 dan 0 adalah operator pembeda pertama (first diffrencing)
Jika T = 0, maka data time series Y, mempunyai wnit oot
 adalah ndak stasionari.

serzes ditulis 1(0) menunjukkan stasionari dalam bentuk level
atau Y, adalah stasionari, sehingga jika ditulis I(1) artinya
©f order one” seandainya dibedakan satu kali. Dan apabila
Bk untuk dapat menjadi stasionari maka ditulis 1(d).

i

¢ Fuller meregres persamaan dalam 3 (tiga) bentuk berikut:
+u, 3)

sl trr!—l +u, (4)
2B, + Byt +1Y,, +u, 5)

a5 srend waktu, sekiranya u, atau “error term” berkorelasi dengan
net aka persamaan (5) dapat disesuaikan menjadi:

B+l +a,) oY, +u, (©)
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dimana perbedaan “lag” seperti OY,, dan 8Y,, dimasukkan dalam persamaan.
Apabila ujian Dickey Fuller dalam persamaan (6) dikenal sebagai ujian
“Augmented Dickey Fuller (ADF).

Uji yang digunakan dalam tulisan ini adalah uji ADF untuk menguiji
stasionari variabel-variabel berikut:

M1 = Uang kertas dan uang logam

PDB = Produk Domestik Bruto

TB = Tingkat Bunga.

Uji Kointegrasi (Cointegration Test)

Uji kointegrasi ini digunakan untuk menguji kesimbangan jangka
panjang antar variabel. Jika variabel-variabel yang diregres berkointegrasi, maka
terdapat hubungan jangka panjang antara variabel-variabel tersebut. Selain itu
juga untuk memastikan bahwa regresi yang dilakukan terhadap variabel-variabel
yang stasionari dalam bentuk beda (difference), sehingga tidak terjadi regresi
palsu. Uji kointegrasi dapat dilakukan dengan 2 cara yaitu (1) Uji Augmente
Engle Grenger (AEG), dan Uji Regresi Kointegrasi Durbin Watson (CRDW).

1. Uji Augmented Engle Grenger (AEG)
Dalam pengujian ini, nilai residual (u) dari regresi berkointegrasi
(cointegrating regression) melalui persamaan berikut:

M1, = a, +a,PDB, + a,IB, +u, @

akan diuji dengan uji unit root versi ADF. Jika hipotesis nol ditolak, maka nilai
residual adalah stasionari, dan ini menunjukkan terdapat kointegrasi (hubungan
jangka panjang) antara variabel bebas PDB dan TB dengan variabel M1. Nilai
(o) yang diperoleh dibandingkan dengan nilai kritikal 6 yang dihitung ole
(Engle Grenger, 1987).
2. Uji Regresi Kointegrasi Durbin Watson (CRDW)
Kointegrasi antara variabel-variabel dapat ditentukan dengan mudal
dan cepat. Nilai d dari pada regresi kointegrasi hasil persamaan (7)
dibandingkan dengan nilai kritikal d yang disediakan oleh Sargan dan Bhargava
(1983). Berdasarkan 10.000 simulasi yang dibentuk dari 100 sampel, nila
kritikal 1%, 5%, dan 10% untuk menguiji hipotesis d = 0, yaitu 0,511, 0,38
dan 0,322. Jika hipotesis nol ditolak, berarti terdapat kointegrasi ant:
variabel-variabel tersebut.
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HASIL DAN PEMBAHASAN

- Hasil uji wnit rool seperti terlihat pada Tabel 1 dan Tabel 2 menunjukkan
& semua variabel adalah tidak stasionari dalam bentuk linear maupun log
f}-' =mbedaan 1(0). Hal ini menunjukkan variabel-variabel terdapatnya “unit
W20 “random wolk”. Sedangkan melalui pembedaan (diffrencing) pertama
fu terjadi stasionari.

- L. Uji Unit Root ADF Dalam Bentuk Linear.
ma Variabel Stasioneri I(0)  Stasioneri I(1)

Mi 0.776 -6.419°
"PDB -2.197 -12.555"
B -3.046 -6.251°

- Segmafikan pada tingkat keberartian 1% 08
- Besdesarkan nilai kritikal statistik tau ()

=2 Ui Unit Root ADF Dalam Bentuk Log
na Variabel Stasioneri I(0)  Stasioneri I(1)

1 0.657 -5.918"

-1.413 -11.981
LTB -3.2317 -6.706"
B S iihen pada tingkat keberartian 1%

- Segufikan pada tingkat keberartian 10%
- Besdasarkan nilai knitikal statistik tau (o)

chubunga dengan terjadinya perbedaan stasionari tersebut, maka
A tasi agar tidak terjadi regresi palsu perlu dilakukan uji kointegrasi
#hat hubungan jangka panjang antara variabel-variabel yang diregres.
mategrasi dapat dilihat pada Tabel 3 dan Tabel 4.

=mwan kointegrasi dengan uji AEG dan CRDW dalam bentuk fungsi
mmjukkan bahwa variabel bebas PDB dan TB mempunyai hubungan
#ang dengan variabel terikat M1 dalam bentuk fungsi linear.
 dalam bentuk fungsi log, variabel-variabel LPDB dan LTB
dungan jangka panjang dengan variabel LM1.
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TABEL 3. Uji Kointegrasi AEG dan CRDW Dalam Bentuk Linear
Regresi Kointegrasi Uji AEG" 'Uji CRDW

M1 = a, + o,PDB + o, TB + u, 3145 d = 0.842

Sumber : Diolah
Keterangan: * Signifikan pada tingkat keberartian 1%
*+  Signifikan pada tingkat keberartian 5%
«++  Signifikan pada tingkat keberartian 10%
Berdasarkan nilai kntikal statistik tau () Engle Grenger.

TABEL 4. Uji Kointegrasi AEG dan CRDW Dalam Bentuk Log

Regresi Kointegrasi Uji AEG" Uji CRDW
LM1 = B, + B,LPDB + B,LTB + u, -3.007™ d=0487"
Sumber : Diolah

Keterangsn:  * Signifikan pada tingkat keberartian 1%
++  Signifikan pada tingkat keberartian 5%
+++ Signifikan pada tingkat keberartian 10%
Berdasarkan nilai kritikal statistik tau (g) Engle Grenger.

Sehubungan dengan regresi kointegrasi persamaan (7) dalam ben
linear M1 dan dalam bentuk log LM1, hal ini berarti nilai #-fest dan F-test y
diperoleh dapat digunakan dengan sah untuk menerangkan tingkat signifik
variabel bebas terhadap variabel terikat. Selain itu masalah korelasi dan regr
‘palsu (unreal) dapat dihindari karena adanya uji kointegrasi variabel-variabe
tersebut mempunyai hubungan jangka panjang yang stabil.

KESIMPULAN DAN SARAN

Tulisan ini menguiji stasioneri dan kointegrasi antara variabel-variab
dalam persamaan fungsi permintaan uang. Hasil kajian menemukan bah
hampir semua variabel fidak stasioner dalam bentuk Jevel form, tetapi stasion
dalam bentuk difference form (bentuk perbedaan). Hal ini menunjukkan variabe
variabel tersebut mempunyai ciri “random wolk”, dan sekiranya fun
permintaan uang ini langsung diinterpretasikan sebelum diuji kointegrasiny
maka masalah korelasi dan regresi palsu akan terjadi.

Korelasi dan regresi palsu (unreal correlation and regression) terse

stasioneri dan kointegrasi ini dapat mengatasi korelasi dan regresi palsu dal
bentuk  fungsi linear Ml menjadikan ~ model strukturaln
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@ +a@,APDB+a,ATB+u, dan dalam bentuk fungsi log LMI
_model strukturalnya; ALM, = @, +@,ALPDB + a,ALTB+u,. Jadi
demikian hampir semua variabel bebas mempunyai hubungan jangka

ang stabil dengan variabel terikat.
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